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PENINGKATAN HASIL ANALISA SENTIMEN MENGGUNAKAN POS TAGGER 




Perkembangan teknologi informasi akhir-akhir ini semakin meningkat. Hampir 
semua informasi bisa didapat dengan mudah melalui internet. Akses informasi bisa 
didapat tidak hanya melalui portal berita online saja akan tetapi juga bisa melalui 
jejaring sosial media seperti Facebook, Twitter ataupun Instagram. Informasi 
tersebut bisa dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu misalnya menentukan nilai 
kepercayaan terhadap online shop, mengekstrasi transaksi online, penilaian tokoh 
publik dan menentukan penilaian masyrakat terhadap kebijakan pemerintah seperti 
full day school. Kebijakan pemerintah yang akan dibuat pasti ada yang setuju dan 
ada tidak setuju, hal ini menjadi masalah kerena mayoritas masyarakat yang setuju 
atau tidak setuju belum bisa diketahui. Permasalahan ini akan diteliti menggunakan 
pendekatan Lexicon Based karena nilai sentimen akan dihitung per kata dalam 
setiap kalimatnya dan prosesnya cepat. Pendekatan tersebut akan dibantu dengan 
library dari Stanford POS Tagger untuk meningkatkan hasil penelitian. Perhitungan 
yang dihasilkan oleh aplikasi yaitu 98 sentimen positif, 90 sentimen negatif dan 27 
sentimen netral. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan masyarakat lebih setuju 
dengan adanya full day school. Penelitian ini menghasilkan peningkatan accuracy 
sebesar 0,042 yang didapatkan dari hasil perbandingan antara apliksi yang 
menggunakan POS Tagger dan aplikasi tanpa POS Tagger.  
Kata kunci : analisa sentimen, Lexicon Based, full day school, POS Tagger 
Abstract 
Nowadays development in information technology is continually increasing. Almost 
all information can be obtained easily through the internet. Information access can 
be obtained not only through the online news but also through social networking 
media such as Facebook, Twitter or Instagram. Such information can be used for 
specific purposes such as determining the value of trust in the online shop, online 
transaction extracting, assessment of public figures and determine the community 
assessment of government policies, such as full day school. The government's policy 
that will be made caused people who is agree and people who is disagree. It is 
becoming a problem because majority of people who is agree or not can not be 
known. This problem will be investigated using a lexicon based approach because 
the sentiment value will be calculated word by word in each sentence and, the 
process is fast. Lexion based approach would be assisted by the library of Stanford 
POS Tagger to improve the observation results. Calculation which produced by the 
application is 98 positive sentiments, 90 negative sentiments and 27 neutral 
sentiments. The result show that the people agree with the the full day school 
program. This research provides an increasing 0,042 of accuracy obtained from 
comparison of application with POS Tagger and application without POS Tagger.  




1. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi akhir-akhir ini semakin meningkat. Hampir semua 
informasi bisa didapat dengan mudah melalui internet. Informasi bisa menyebar sangat 
cepat, apalagi dengan maraknya penggunaan smartphone. Akses informasi bisa didapat 
melalui portal berita online, bahkan bisa juga didapatkan melalui jejaring sosial media 
seperti Facebook, Twitter ataupun Instagram.  
 Hampir semua orang saat ini memiliki akun sosial media, mulai dari anak kecil sampai 
orang dewasa. Banyak jejaring sosial media yang sedang populer saat ini salah satunya 
adalah Twitter. Pada Juli 2012 pengguna Twitter di Indonesia sebanyak 29,5 juta dan 
menempatkan Jakarta sebagai kota terbanyak yang menulis tweets. Besarnya jumlah tersebut 
menempatkan Indonesia sebagai negara pertama di Asia dengan jumlah tweets sebesar 
44,48% dan Indonesia menempati posisi ke tiga di dunia dengan 10,32% tweets yang pernah 
ditulis sejak November 2010 sampai September 2016. Banyaknya data tweet tersebut bisa 
dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu misalnya menentukan nilai kepercayaan terhadap 
online shop, mengekstrasi transaksi online, penilaian tokoh publik dan menentukan penilaian 
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah seperti full day school. Kebijakan pemerintah 
yang akan dibuat pasti ada yang setuju dan tidak setuju, hal ini menjadi masalah kerena 
terdapat data yang banyak dan sulit untuk mengetahui penilaian masyarakat jika dilakukan 
secara manual, maka dari itu permasalahan ini akan diteliti dengan teknik penilain tertentu. 
 Teknik penilaian terhadap sesuatu atau pengambilan keputusan bisa dilakukan dengan 
menggunakan analisis sentimen atau opinion mining (Pang & Lee, 2008). Analisis sentimen 
adalah bidang studi yang menganalisis opini, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap dan emosi 
publik terhadap suatu entitas seperti produk, pelayanan, organisasi, individu, masalah, 
peristiwa, topik, dan atributnya (Liu, 2012). Analisis sentimen dilakukan untuk melihat 
pendapat publik terhadap sesuatu objek atau masalah tertentu, apakah objek yang diteliti 
bersentimen positif, negatif atau netral. Sekitar 20 sampai 30 perusahaan di Amerika 
melakukan pelayanan analisis sentimen karena besarnya pengaruh dan manfaat yang bisa 
didapat dari hasil analisis sentimen (Go, Huang & Bhayani, 2009).  
 Pada penelitian analisis sentimen yang sudah ada bisa mengidentifikasi wilayah 
geografis dari pendapat yang menguntungkan dan merugikan pada entitas yang telah 
diberikan, serta bisa menganalisa perubahan popularitas di masa depan atau perilaku pasar 
(Godbole, Srinivasaiah & Skiena, 2007). Analisis sentimen yang berkaitan dengan 
pemerintah pernah dilakukan dengan mengekstraksi topik penentu sentimen dengan 
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menggunakan sampel opini  terhadap tokoh publik, namun hasilnya kurang memuaskan 
(Sunni & Widdyantoro, 2012). Analisa sentimen bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 
Lexicon Based Analisys dan Machine Learning Based Analysis. Lexicon Based Analisys 
adalah pendekatan yang menggumpulkan opini publik untuk menentukan nilai sentimen dari 
suatu kalimat termasuk positif, negtif atau netral, serta perlu melakukan perhitungan skor 
nilai pada suatu kalimat untuk menetukan nilai sentimen tersebut (Taboada, et.al., 2011). 
Sedangkan Machine Learning Based Analysis merupakan pendekatan yang menggunakan 
opini-opini yang sudah di klasifikasikan untuk dijadikan traning set kepeda classifier, 
kemudian classifier yang sudah mengalami traning akan digunakan untuk menentukan nilai 
sentimen terhadap data baru (Rain, 2013). 
 Penulis melakukan penelitian menggunakan pedekatan Lexicon Based Analisys dengan 
bantuan dictionary dari Sentiwordnet karena nilai sentimen akan dihitung perkata dalam 
setiap kalimatnya. Kombinasi antara Lexicon Based dan Double Propagation bisa 
menghasilkan tujuh parameter sentimen yaitu sangat positif, positif, agak positif, netral, agak 
negatif, negatif, dan sangat negatif (Buntoro, Adji & Purnamasari, 2014). Penelitian yang 
berjudul Lexicon-Based Sentiment Analysis of Twitter Messages in Spanish menemukan 
bahwa pengguna Twitter lebih suka menghindari bahasa yang kuat untuk mengungkapkan 
ekspresi. Pengguna Twitter lebih memilih ekspresi yang ringan, tersirat dan berbagi 
pengetahuan, akan tetapi pada perhitungan Global Sentiment Value (GSV) menunjukan hasil 
yang berbeda yaitu lebih cenderung ke ekspresi kuat dan nilai-nilai ekstrim (Moreno-Ortiz 
& Hernández, 2013).  
POS Tagger dilakukan untuk menentukan kelas kata/parts of speech dari suatu kalimat. 
Pada kamus Sentiwordnet satu kata bisa memiliki banyak synonym sets (synset). Synset-
synset tersebut bisa tergolong dalam kelas kata yang berbeda-beda dengan skor sentimen 
yang berbeda pula. Tanpa menggunakan POS Tagger maka synset yang dipilih adalah yang 
paling populer atau menjumlahkan semua synset yang telah ditemukan kemudian di rata-
rata dengan tidak memeperhatikan kelas kata dari suatu kata tersebut, hal ini kurang akurat 
dalam menentukan nilai sentimen. Penggunaan POS Tagger bisa menentuan parts of speech 
dari suatu kata, sehingga bisa diketahui lebih pasti nilai sentimennya. Oleh karena itu peneliti 
akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode Lexicon Based ditambah dengan 
POS Tagger untuk meningkatkan hasil penelitian pada data pendapat masyarakat terhadap 




2. Metodologi Penelitian 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
 Diagram pada Gambar 1 merupakan serangkaian proses dalam penelitian ini. Tahap 
awal dalam penelitian ini adalah melakukan penterjemahan terhadap opini publik tentang 
kebijakan akan diterapkannya full day school ke dalam bahasa Inggris. Proses selanjutnya 
adalah melakukan POS Tagging dilanjutkan analisis sentimen dengan menggunakan metode 
Lexicon Sentiwordnet terhadap data. Hasil dari proses analisis sentimen merupakan nilai 
sentimen terhadap data tersebut. 
2.1 Tahap Translation 
2.1.1 Normalisasi 
Data didapatkan dari hasil filterisasi di Twitter dengan menggunakan kata kunci 
“#fulldayschool” atau “#sayaprodukfulldayschool” pada rentang waktu 11 Agustus 2016 
sampai 28 Agustus 2016. Data tersebut di normalisasi terlebih dahulu agar bisa masuk ke 
dalam tahap translation. Normalisasi yang dilakukan diantaranya adalah menghilangkan 
emoticon, hashtag dan user serta mengganti kata yang tidak baku dengan kata yang sesuai 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
2.1.2 Translation 
Proses penterjemahan dilakukan menggunakan tool buatan Microsoft Corporation 
yaitu Bing Translator. Hasil terjemahan dari Bing Tranaslator kemudian dicek kembali 
oleh peneliti untuk memastikan hasil terjemahan yang baik dan  memiliki arti yang sama 
dengan data aslinya. Terjemahan yang baik diharapkan program bisa menghasilkan nilai 
sentimen yang sesuai dengan nilai sentimen yang sesungguhnya.  
2.2 Tahap POS Tagging 
2.2.1 POS Tagging 
POS Tagging merupakan proses mencari kelas kata/parts of speech dari suatu 
kalimat apakah kata tersebut termasuk kata kerja (verb), kata benda (noun), kata sifat 
(adjective) dan kata keterangan (adverb) ataukah hanya stopword. Pencarian kelas kata 
ini memanfaatkan perpustakaan kata yang terdapat pada Stanford POS Tagger. 
Contoh : “if it can make a child Indonesia better and more appreciative of time, why not”. 
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Hasil POS Tagging : If_IN it_PRP can_MD make_VB Indonesian_JJ children_NNS 
better_RBR and_CC more_RBR appreciative_JJ of_IN the_DT time_NN why_WRB 
not_RB 
Pada proses POS Tagging kata “better” terdeteksi sebagai kata adverb (RBR). 
Kata “better” dalam Sentiwordnet memiliki synset yang terdapat dalam semua kelas kata 
yaitu adjective, noun, adverb dan verb. Jadi skor sentimen kata “better” hanya diambil 
dari kata adverb. Sehingga skor sentimen kata “better” selain dari jenis kata adverb 
seperti jenis kata adjective, noun ataupun verb langsung diabaikan.  
2.2.2 Tokenizing 
Tahap tokenizing merupakan proses pemisahan string dari suatu dokumen/kalimat 
berdasarkan setiap kata penyusunnya. Pemisahan yang dilakukan berdasarkan spasi pada 
suatu kalimat. Hasil dari tokenizing ini akan mempermudah tahap sentiment classification 
karena kata penyusun kalimat sudah terpisah satu persatu. 
2.3 Tahap Sentiment Classification 
2.3.1 Sentiment Classification 
Penentuan proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan kamus Lexicon 
Sentiwordnet. Kelas kata yang telah didapatkan dari proses POS Tagging digunakan 
untuk mencari skor sentimen berdasarkan kelas kata pada kamus Sentiwordnet. Proses 
klasifikasi ini akan menentukan skor sentimen dari setiap kata yang proses. Permasalahan 
kata yang memiliki makna ganda atau lebih bisa diselesaikan dengan memilih synset yang 
paling populer di Sentiwordnet. 
2.3.2 Determine Sentiment 
Setelah menentukan skor sentimen dari setiap kata maka tahap selanjutnya adalah 
menetukan nilai sentimen keseluruhan dari setiap kalimat. Nilai sentimen akan di 
tentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 








Kedua persamaan di atas merupakan rumus untuk menghitung orientasi semantik 
dari suatu kalimat. Skor positif dan skor negatif dari masing-masing suku kata pada satu 
kalimat akan dijumlahkan secara terpisah, selanjutnya untuk mengetahui orientasi 
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semantik dari suatu kalimat apakah bernilai negatif atau bernilai positif menggunakan 
rumus berikut : 
𝑆𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 {
𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒  >  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒
𝑛𝑒𝑢𝑡𝑟𝑎𝑙 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒  =  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒
𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 < 𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒
 (3) 
Orientasi semantik dari suatu kalimat didapat dengan membandingkan antara skor 
negatif dan skor positif. Hasilnya bernilai positif jika skor positif lebih besar dari skor 
negatif, sedangkan hasilnya bernilai negatif jika skor positif lebih kecil skor negatif, jika 
skor positif sama dengan skor positif maka hasilya netral (Pamungkas & Putri, 2016). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil opini publik tentang Full Day School dari 
aplikasi media sosial Twitter dengan menggunakan kata kunci “#fulldayschool” atau 
“#sayaprodukfulldayschool”. Opini publik diambil secara manual pada rentang waktu 11 
Agustus 2016 sampai 28 Agustus 2016 dan menemukan 215 opini publik. Opini publik 
tersebut dilabeli secara manual menjadi tiga tipe opini yaitu negatif (84 opini), netral (73 
opini) dan positif (58 opini). Perhitungan yang dihasilkan oleh aplikasi yaitu 98 sentimen 
positif, 90 sentimen negatif dan 27 sentimen netral. Hasil tersebut menunjukkan masyarakat 
lebih setuju dengan adanya full day school, akan tetapi hasil perhitungan antara sentimen 
positif dan sentimen negatif hanya berbeda 8 data. Perbedaan yang tidak terlalu signifikan 
ini patut menjadi pertimbangan bagi pemerintah untuk merealisasikan atau tidaknya 
kebijakan full day school. 
Peningkatan hasil analisa sentimen bisa diketahui dengan membandingkan antara 
aplikasi sentimen yang menggunakan POS Tagger dan aplikasi sentimen tanpa 
menggunakan POS Tagger. Aplikasi sentimen tanpa POS Tagger ini merupakan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya dan hasil klasifikasinya kurang baik dikarenakan terdapat 
beberapa kekurangan (Kusumawati, 2017). Hasil perbandingan menunjukkan peningkatan 
yang cukup bagus pada tipe opini negatif dan positif. Aplikasi sentimen yang menggunakan 
POS Tagger bisa menghasilkan nilai recall 0,5 pada tipe opini negatif, sedangkan aplikasi 
sentimen tanpa menggunakan POS tagger menghasilkan nilai recall 0,452. Pada tipe opini 
positif juga mengalami peningkatan nilai recall yang awalnya 0,327 menjadi 0,448. Hasil 









Tanpa POS Tagger Menggunakan POS Tagger 
Negatif Netral Positif Negatif Netral Positif 
Precision 0,436 0,464 0,19 0,467 0,407 0,265 
Recall 0,452 0,178 0,327 0,5 0,15 0,448 
Accuracy 0,325 0,367 
 
 Precision adalah tingkat ketepatan sistem dalam menemukan data yang relevan antara 
data yang diuji dan data yang dihasilkan sistem. Recall adalah keberhasilan menemukan 
seluruh data oleh suatu sistem. Accuracy adalah tingkat kedekatan hasil pengujian dengan 
nilai sebenarnya. Pada tabel hasil pengujian accuracy sistem secara keseluruhan mengalami 
kenaikan meskipun hanya sekitar 0,042. Peningkatan accuracy ini sangat penting karena 
menunjukkan bahwa penelitian ini cukup berhasil dan sesuai dengan tujuannya yaitu 
meningkatkan hasil asalisa sentimen. Pada tabel pengujian tipe opini positif dan negatif 
mengalami kenaikan sedangkan nilai netral mengalami penurunan. Meskipun tipe opini 
positif mengalami kenaikan namun nilai precision-nya sangat rendah yaitu hanya 0,265. 
Rendahnya nilai precision ini dikarenakan tweet berlabel positif paling rendah dibanding 
tweet berlabel netral dan negatif. Penurunan nilai precision dan recall pada tipe opini netral 
disebabkan dalam kamus Sentiwordnet synset yang memiliki skor 0.0 (netral) jarang 
ditemukan, sehingga ketika proses pertihungan sentimen nilai netral jarang muncul. Ketika 
perhitungan nilai sentimen suatu kalimat hampir dipastikan terdapat skor positif atau skor 
negatif pada salah satu kata, hal ini akan menyebabkan nilai sentimen yang dihasilkan adalah 
positif atau negatif. Sebagai contoh kalimat “Ketika di media masa baru ribut soal full day 
school, pesantren baik-baik saja dengan full day and night school-nya” kemudian kalimat ini 
diterjemhankan menjadi “When the mass media already fuss about full day school, boarding 
school is fine with a full day and night school”. Kalimat ini termasuk berlabel netral, saat di 
uji dengan aplikasi sentimen hasilnya adalah positif. Hasil perhitungan dari kalimat tersebut 
bisa dilihat di Tabel 2. 
Tabel 2. Perhitungan Kalimat 
Word Synset POS Pos_S Neg_S 
mass mass#1 n 0 0 
already already#1 r 0.125 0 
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n 0 0 
school school#1 n 0 0 
school school#1 n 0 0 
fine okay#1 ok#1 o.k.#1 hunky-dory#1 fine#1 
all_right#1 
a 0.375 0 





n 0 0 
night nighttime#1 night#1 dark#4 n 0 0 
school school#1 n 0 0 
Determinant Sentiment 0.75 0.5 
Type Opini Positif 
  
 Permasalah lain yang muncul dan membuat hasil analisa sentimen menjadi tidak 
maksimal sebagai berikut. 
3.1 Tidak ditemukannya sebagian verb 2, verb-ing dan kata bentuk jamak (-s, -es) 
Permasalahan ini disebabkan perbedaan penggolongan kelas kata antara POS 
Tagger dan pos yang terdapat pada kamus Sentiwordnet. Contoh kasus yang terjadi pada 
verb 2 yaitu kata given. POS Tagger menggolongkan kata given sebagai kelas verb 
sedangkan dalam kamus Sentiwordnet kata given dengan synset paling poluler 
digolongkan sebagai kelas adjective. Contoh berikutnya adalah kata dengan verb-ing 
seperti kata tiring yang di klasifikasi sebagai kelas verb, sedangkan dalam kamus 
Sentiwordnet kata tiring digolongkan sebagai adjective. Bentuk kata jamak juga 
sebagian tidak ditemukan seperti kata looks, dalam kamus Sentiwordnet kata yang 
terdaftar adalah look tanpa menggunakan –s. Hal ini menyebabkan kata tersebut tidak 




3.2 Data yang tidak seimbang 
Opini publik dihasilkan melalui filterasi dari aplikasi Twitter yang berupa tweet 
dengan kata kunci #Fulldayschool dan #Sayaprodukfulldayschool. Opini tersebut terdiri 
dari 84 opini negatif, 73 opini netral dan 58 opini positif. Opini yang tidak seimbang 
disebabkan keterbatasan dalam mengambil data, seperti halnya tidak semua data bisa 
diambil dan jumlah datanya pun tidak terlalu banyak. Data tweet yang diambil hanya 
opini yang disampaikan masyarakat. Data tweet yang berisi iklan atau berita dari situs 
online tidak diambil karena data tersebut tidak memiliki nilai sentimen. Opini positif 
memiliki jumlah paling sedikit dibandingkan opini-opini yang lain, hal ini menyebabkan 
nilai precision rendah yaitu hanya 0,265. Harusnya data yang akan diuji jumlahnya sama 
antara data negatif, netral dan positif. 
3.3 Kesalahan mendeteksi opini 
Opini yang seharusnya bernilai positif akan tetapi sistem mendeteksi sebagai opini 
yang bernilai negatif atau netral. Kesalahan ini bisa terjadi ketika suatu opini bernilai 
positif yang mengandung kata “tidak”. Misalnya pada opini “Kalau bisa membuat anak 
Indonesia lebih baik dan lebih menghargai waktu kenapa tidak”. Opini tersebut bernilai 
positif akan tetapi sistem mendeteksi sebagai kalimat negatif. Hal ini disebabkan 
penggunaan kata “tidak” yang memiliki skor negatif cukup tinggi. Pada opini positif 
yang lain serperti “Full Day School bagus di terapkan untuk menghindari hal negatif 
waktu pulang sekolah seperti tawuran yang marak terjadi” sistem mendeteksi sebagai 
opini netral karena jumlah skor negatif dan jumlah skor positif pada opini tersebut sama. 
Kesalahan sistem dalam mendeteksi opini sangat sering terjadi pada penelitian ini 
sehinggga menyebabkan hasil akurasi kurang maksimal. 
 
4. Penutup 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil analisa sentimen opini publik tentang 
full day school. Peningkatan dilakukan dengan menambah proses POS Tagging sebelum 
masuk ke proses klasifikasi dengan Sentiwordnet. POS Tagging memberikan kelas pada 
setiap kata, sehingga kata yang terdeteksi bisa sesuai dengan kelas kata pada kamus 
Sentiwordnet. Perhitungan yang dihasilkan oleh aplikasi yaitu 98 sentimen positif, 90 
sentimen negatif dan 27 sentimen netral. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
masyarakat lebih setuju dengan adanya full day school, akan tetapi hasil perhitungan antara 
data positif dan data negatif hanya berbeda 8 data. Perbedaan yang tidak terlalu signifikan 
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ini patut menjadi pertimbangan bagi pemerintah untuk merealisasikan atau tidaknya 
kebijakan full day school.  
Untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini perlu dilakukan perbandingan hasil antara 
aplikasi yang menggunakan POS Tagger dan aplikasi tanpa menggunakan POS Tagger. 
Hasil perbandingan dari kedua aplikasi sentimen menunjukan bahwa aplikasi yang 
menggunakan POS Tagger bisa meningkatan hasil akurasi, meskipun peningkatannya dirasa 
masih kurang. Penggunaan POS Tagger sangat disarankan kepada penelitian selanjutnya 
agar hasilnya bisa lebih baik dan dipadukan dengan metode-metode yang lain untuk lebih 
bisa meningkatkan hasil analisa sentimen. 
Pada proses translation mengalami keterbatasan untuk meneliti dan memperbaiki 
kalimat hasil terjemahan secara baik karena data yang terlalu banyak. Perbedaan hasil 
terjemahan juga bisa mempengaruhi hasil nilai sentimen dari kalimat. Contoh pemilihan arti 
dari kata “seperti” bisa menggunakan “like” atau “as”, kedunya memiliki makna yang lebih 
dari satu di kamus Sentiwordnet. Makna tersebut ada yang bernilai netral dan ada yang 
bernilai negatif, hal ini bisa mempengaruhi hasil nilai sentimen dari suatu kalimat jika 
pemilihan maknanya tidak tepat.  
Pada kamus Sentiwordnet sendiri memiliki keterbatasan yaitu tidak semua kata ada 
didalamnya sehingga ada sebagian kata yang tidak ditemukan seperti verb 2, verb-ing dan 
kata bentuk jamak. Permasalahan ini bisa diatasi dengan mengubah kata tersebut menjadi 
bentuk dasarnya (Stemming Algorithms). Jumlah data yang tidak seimbang menyebabkan 
hasil akurasi yang kurang baik. Pada penelitian yang selanjutnya diharapkan menggunakan 
data yang seimbang antara data positif, netral dan negatif. Kesalahan ketika mendeteksi 
makna mungkin bisa diselesaikan dengan menggunakan metode Negation Detection atau 
proses Word Sanse Disambiguation untuk mengatasi kata yang memiliki makna lebih dari 
satu. Permasalahan yang berkaitan dengan Natural Language Processing (NLP) mungkin 
bisa dipecahkan dengan metode yang lain karena NLP masih menjadi topik penelitian yang 
cepat berkembang. Pada penelitian selajutnya juga disarankan menggunakan metode yang 
lain seperti Naïve Bayes, Double Propagation, Maximum Entropy, Support Vector Mechine 
atau metode yang lain.  
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